
JURNAL JUBISMA Vol. 7 No.2 - NOV 2025  E-ISSN : 2715-128X 

76 
 

PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN KOMPETENSI KERJA TERHADAP 

PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN BAGIAN PRODUKSI  

PT TRIAS INDRA SAPUTRA 

 
1Ghania Novian Fitriarti, 2Siti Maesaroh, 3Yunita Rahmawati 

 

1,2,3Universitas Insan Pembangunan Indonesia 

Penulis Korespondensi: siti.maesaroh1988@gmail.com 

 

DOI : https://doi.org/10.58217/jubisma.v7i2.229  

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of work ethic and work experience on the work 

performance of production workers at PT Trias Indra Saputra. The study population was production 

workers at PT Trias Indra Saputra, and a saturated sampling method was used, with all 85 

respondents being sampled. Data collection methods used observation, questionnaires, and surveys. 

The questionnaire data were then processed using SPSS version 25. The partial correlation between 

work discipline (X1) and production workers (Y) showed an R-square value of 0.695, meaning that 

the proportion of work discipline (X1) and production workers (Y) was 69.5%. The remaining 30.5% 

came from other factors not examined in this study. If the R-square value for the partial function of 

work ability (X2) of production workers (Y) was 0.788, it means that the partial function of work 

ability (X2) of production workers (Y) was 78.8%. Based on the statistical results of the simultaneous 

determination coefficient, it shows that the relationship between work discipline (X1) and work 

ability (X2) is significant for production workers (Y). The relationship between work discipline (X1) 

and work ability (X2) is 85.3%, with the remaining 14.5% coming from other factors that have not 

been studied. The results of the simultaneous F-test hypothesis statistical test indicate that work 

discipline (X1) and work skills (X2) simultaneously have a significant and positive effect on employee 

work productivity (Y) 

.  
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia industri modern yang 

kompetitif, keberhasilan suatu perusahaan 

sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusianya. Sumber daya manusia tidak 

hanya berfungsi sebagai pelaksana kegiatan 

produksi, tetapi juga merupakan aset strategis 

yang mampu meningkatkan produktivitas dan 

daya saing perusahaan. Salah satu faktor 

penting yang memengaruhi keberhasilan 

kinerja karyawan adalah disiplin kerja dan 

kompetensi kerja. Kedua aspek ini memiliki 

peranan yang signifikan dalam mendukung 

pencapaian target produksi yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. 

PT Trias Indra Saputra sebagai 

perusahaan yang bergerak di bidang 

manufaktur memiliki tanggung jawab besar 

dalam menjaga kelancaran proses produksi 

agar tetap stabil dan efisien. Namun, 

berdasarkan Tabel 1. yang menunjukkan 

tingkat kehadiran karyawan bagian produksi, 

terlihat bahwa masih terdapat permasalahan 

dalam hal disiplin kerja. Angka 

ketidakhadiran yang cukup tinggi, baik karena 

alasan sakit, cuti, keberangkatan, maupun 

tanpa keterangan, berdampak langsung 

terhadap penurunan hasil produksi. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa sebagian karyawan 

belum memiliki kedisiplinan kerja yang baik 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya. 

Tabel 1 Data Hasil Produksi Metal Working 

PT. Trias Indra Saputra Tahun 2024  
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Selain masalah kedisiplinan, kompetensi 

kerja juga menjadi faktor penting yang perlu 

diperhatikan. Berdasarkan Tabel 2, terlihat 

bahwa tingkat penyelesaian pekerjaan bagian 

produksi mengalami fluktuasi dari bulan 

Januari hingga Desember. Hanya pada bulan 

Februari dan November produksi mencapai 

target yang telah ditetapkan, sementara pada 

bulan-bulan lainnya terjadi penurunan 

produktivitas. Hal ini mengindikasikan bahwa 

efisiensi kerja belum optimal, yang salah 

satunya disebabkan oleh kurangnya jumlah 

tenaga kerja yang kompeten atau belum 

maksimalnya kemampuan karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya sesuai standar 

yang diharapkan. 

 

Tabel 2 Data Absensi PT. Trias Indra 

Saputra Tahun 2024 

Disiplin kerja merupakan bentuk 

kesadaran dan kesediaan seseorang dalam 

mematuhi peraturan serta norma-norma yang 

berlaku di lingkungan kerja. Karyawan yang 

memiliki tingkat disiplin tinggi cenderung 

bekerja dengan lebih bertanggung jawab, 

tepat waktu, dan berorientasi pada hasil. 

Sebaliknya, karyawan yang kurang disiplin 

sering kali menimbulkan berbagai 

permasalahan seperti keterlambatan, 

ketidakhadiran, dan penurunan kinerja tim. 

Sementara itu, kompetensi kerja 

menggambarkan kemampuan individu yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap dalam melaksanakan tugas secara 

efektif. Karyawan yang memiliki kompetensi 

tinggi akan lebih mampu beradaptasi terhadap 

perubahan teknologi dan tuntutan pekerjaan 

yang dinamis. 

Penurunan produktivitas kerja yang 

dialami bagian produksi PT Trias Indra 

Saputra menandakan adanya kebutuhan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

melalui pembinaan disiplin kerja dan 

peningkatan kompetensi. Produktivitas yang 

optimal tidak hanya dapat dicapai dengan 

menambah jumlah tenaga kerja atau 

memperbaiki peralatan produksi, tetapi juga 

melalui pengelolaan kinerja karyawan yang 

berfokus pada peningkatan kedisiplinan dan 

kemampuan kerja. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti merasa penting untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin 

Kerja dan Kompetensi Kerja terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Bagian 

Produksi PT Trias Indra Saputra.” Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

empiris mengenai sejauh mana disiplin kerja 

dan kompetensi berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan. Hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 

dan pertimbangan bagi manajemen 

perusahaan dalam merumuskan kebijakan 

pengembangan sumber daya manusia agar 

produktivitas kerja dapat terus ditingkatkan 

secara berkelanjutan. 

Produktivitas karyawan merupakan salah 

satu indikator penting dalam menilai 

keberhasilan suatu organisasi dalam 

mengelola sumber daya manusia. Menurut 

Fadhli & Kusnia (2021), produktivitas 

karyawan adalah rasio antara hasil yang 

dicapai dan tingkat keterlibatan karyawan 

dalam menyelesaikan tugas dalam periode 

waktu tertentu. Produktivitas tidak hanya 

berkaitan dengan seberapa banyak output 

yang dihasilkan, tetapi juga dengan efisiensi 

dan efektivitas dalam menggunakan sumber 

daya yang tersedia. Dengan demikian, 

produktivitas menjadi cerminan dari 

kemampuan organisasi dalam 

memaksimalkan potensi tenaga kerja yang 

dimiliki untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Lebih lanjut, Fadhli & Kusnia (2021) 

menjelaskan bahwa terdapat tiga indikator 

utama produktivitas kerja karyawan, yaitu 

efisiensi, efektivitas, dan kualitas kerja. 

Efisiensi mengacu pada kemampuan 

karyawan dalam mencapai hasil maksimal 

dengan penggunaan sumber daya yang 

minimal. Sementara efektivitas 

mencerminkan sejauh mana karyawan mampu 

mencapai tujuan kerja dengan cepat dan 

akurat sesuai target yang telah ditetapkan. 

Adapun kualitas kerja menunjukkan tingkat 
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kesesuaian hasil kerja karyawan dengan 

standar mutu yang berlaku di perusahaan. 

Ketiga indikator tersebut menjadi dasar dalam 

menilai sejauh mana kontribusi individu 

terhadap keberhasilan organisasi secara 

keseluruhan. 

Disiplin kerja juga menjadi faktor yang 

sangat menentukan dalam peningkatan 

produktivitas karyawan. Menurut Agustini 

(2019), disiplin kerja adalah perilaku yang 

mencerminkan kepatuhan terhadap aturan dan 

standar yang berlaku di perusahaan untuk 

memastikan bahwa karyawan tetap 

berkomitmen dalam mencapai tujuan 

organisasi. Sementara itu, Agustini (2020) 

menambahkan beberapa indikator yang 

memengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan, 

di antaranya tingkat kehadiran, tata cara kerja, 

ketaatan pada atasan, kesadaran bekerja, dan 

tanggung jawab. Karyawan yang memiliki 

kedisiplinan tinggi umumnya menunjukkan 

kehadiran yang baik, menaati peraturan 

perusahaan, melaksanakan instruksi atasan 

dengan tepat, serta memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap hasil kerjanya. 

Selain disiplin, kompetensi kerja juga 

menjadi faktor penting yang berpengaruh 

terhadap produktivitas. Wibowo (2022) 

mendefinisikan kompetensi sebagai 

kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas 

berdasarkan keterampilan dan pengetahuan 

yang dimiliki, sesuai dengan tuntutan 

pekerjaan. Indikator kompetensi mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Pengetahuan berkaitan dengan pemahaman 

terhadap pekerjaan dan prosedur yang harus 

dijalankan. Keterampilan mencakup 

kemampuan melakukan tugas baik secara fisik 

maupun mental, seperti komunikasi dan 

pemecahan masalah. Sedangkan sikap 

mencerminkan bagaimana karyawan 

menunjukkan rasa puas, tanggung jawab, dan 

kreativitas dalam melaksanakan tugasnya. 

Dari uraian teori di atas dapat 

disimpulkan bahwa produktivitas karyawan 

merupakan hasil dari interaksi antara disiplin 

kerja dan kompetensi yang dimiliki. 

Karyawan yang memiliki tingkat disiplin 

tinggi dan kompetensi yang baik akan mampu 

bekerja lebih efisien, efektif, dan 

menghasilkan kualitas kerja yang tinggi, 

sehingga pada akhirnya meningkatkan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2020), penelitian 

merupakan suatu proses ilmiah yang 

dilakukan secara sistematis untuk menyelidiki 

dan menindaklanjuti suatu permasalahan 

dengan menggunakan metode yang valid dan 

akurat. Proses ini mencakup kegiatan 

pengumpulan, pengorganisasian, analisis 

data, serta penarikan kesimpulan untuk 

memecahkan masalah atau menguji hipotesis, 

sehingga menghasilkan pengetahuan yang 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu maupun 

praktik kehidupan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yaitu penelitian yang berfokus 

pada pengumpulan data berbentuk angka dan 

analisis statistik untuk mengetahui hubungan 

antarvariabel. Dalam konteks ini, penelitian 

bertujuan untuk menguji pengaruh disiplin 

kerja dan kompetensi kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan bagian produksi 

di PT Trias Indra Saputra. 

Metode yang digunakan adalah metode 

survei, dengan teknik pengumpulan data 

melalui kuesioner yang dibagikan secara 

langsung kepada para karyawan bagian 

produksi. Responden penelitian dipilih 

dengan teknik sampling, yang mewakili 

populasi karyawan di unit produksi 

perusahaan tersebut. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan metode 

analisis regresi linier berganda untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap 

produktivitas kerja sebagai variabel dependen. 

Dengan metodologi ini, diharapkan hasil 

penelitian dapat memberikan gambaran 

empiris yang akurat mengenai hubungan 

antara disiplin kerja, kompetensi, dan 

produktivitas karyawan di PT Trias Indra 

Saputra. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh disiplin kerja (X1) dan 

kompetensi kerja (X2) terhadap produktivitas 

karyawan bagian produksi (Y) di PT Trias 

Indra Saputra. Data yang digunakan diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada 85 

responden yang bekerja di bagian produksi. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

pendekatan statistik deskriptif dan inferensial 
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untuk memastikan validitas, reliabilitas, serta 

hubungan antarvariabel penelitian. 

 

Tabel 3 Data Statistik Deskriptif 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan 

bahwa data yang digunakan dalam penelitian 

ini memiliki sebaran yang normal dan 

representatif. Berdasarkan Tabel 3, variabel 

disiplin kerja (X1) memiliki nilai minimum 

sebesar 53, nilai maksimum sebesar 70, nilai 

rata-rata sebesar 62,96, dan simpangan baku 

sebesar 4,724. Nilai rata-rata yang lebih besar 

dari simpangan baku menunjukkan bahwa 

data terdistribusi secara merata dan tidak 

mengalami kemiringan signifikan. 

Untuk variabel kompetensi kerja (X2), 

nilai minimum yang diperoleh sebesar 30, 

maksimum 45, dengan nilai rata-rata 39,67 

dan simpangan baku 3,496. Hasil ini juga 

menunjukkan bahwa data kompetensi kerja 

terdistribusi normal. Sementara itu, variabel 

produktivitas kerja (Y) memiliki nilai 

minimum 31, maksimum 45, dengan nilai 

rata-rata 40,02 dan simpangan baku 3,323. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa 

produktivitas kerja karyawan memiliki variasi 

data yang rendah, menandakan keseragaman 

dalam kinerja karyawan bagian produksi. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Validasi Disiplin Kerja (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4. hasil uji validitas 

untuk variabel disiplin kerja (X1) 

menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan 

(1–14) memiliki koefisien korelasi lebih besar 

dari rtabel (0,2133). Dengan demikian, semua 

butir dinyatakan valid. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validasi Kompetensi 

Karyawan (X2) 

Selanjutnya, hasil uji validitas untuk 

variabel kompetensi kerja (X2) pada Tabel 5, 

menunjukkan bahwa butir 1–9 juga memiliki 

nilai korelasi lebih besar dari rtabel, sehingga 

dapat dinyatakan valid.  

 

Tabel 6 Hasil Uji Validasi Produktivitas 

Karyawan (Y) 

Demikian pula, variabel produktivitas 

kerja (Y) pada Tabel 6 menunjukkan butir 1–

9 yang semuanya valid. 

 
Tabel 7 Hasil Uji Realibilitas Disiplin Kerja (X1) 

Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui konsistensi instrumen penelitian. 

Berdasarkan Tabel 7, variabel disiplin kerja 

(X1) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,878, menunjukkan reliabilitas yang tinggi 

karena nilainya lebih besar dari 0,6.  

 

Tabel 8 Hasil Uji Realibilitas Kompetensi 

Karyawan (X2) 

Sumber : Data Diolah (2025) 
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Variabel kompetensi kerja (X2) pada 

Tabel 8, memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,869, juga reliabel.  

 

Tabel 9 Hasil Uji Realibilitas Produktivitas 

Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

Sementara itu, produktivitas kerja (Y) 

pada Tabel 9 memiliki Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,842, yang berarti instrumen ini 

konsisten dan dapat diandalkan. 

 
Tabel 10 Hasil Uji dengan Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 10, hasil uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 

2-tailed) untuk variabel disiplin kerja (X1) 

sebesar 0,098, kompetensi kerja (X2) sebesar 

0,060, dan produktivitas kerja (Y) sebesar 

0,200. Karena seluruh nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa 

semua data berdistribusi normal. 

Selain itu, hasil uji menggunakan grafik 

Normal P-P Plot (Grafik 1) memperlihatkan 

bahwa titik-titik data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis tersebut, 

sehingga mendukung hasil bahwa residual 

model regresi berdistribusi normal. 

Berdasarkan output pada Tabel 12 di 

bawah ini, terlihat bahwa signifikansi (2-

tailed Asymp.Sig.) variabel disiplin kerja (X1) 

adalah 0,098, yang lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, residual 

variabel disiplin kerja (X1) berdistribusi 

normal. 

 

Variabel probabilitas pekerjaan (X2) 

memiliki nilai signifikansi (Asym.Sig. 2-

tailed) sebesar 0,060, yang lebih besar dari 

tingkat signifikansi 0,05. Residual dari 

variabel probabilitas pekerjaan (X2) 

terdistribusi normal. 

Variabel pekerja produksi (Y) memiliki 

nilai signifikansi (Asym.Sig. 2-tailed) sebesar 

0,200, yang lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05. Residual dari variabel 

pekerja produksi (Y) terdistribusi normal. 

Dalam penelitian ini, penulis juga 

menggunakan metode plot PP, yang menguji 

distribusi residual dalam diagonal plot PP 

model regresi. Data terdistribusi normal jika 

titik-titik tersebar di sekitar garis dan 

mengikuti garis diagonal. Namun, jika mereka 

menyebar di sepanjang garis dan tidak 

mengikuti diagonal, data tidak terdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data Diolah (2025) 

Grafik 1 Uji Normalitas Menggunakan P.P 

plot 

 

Grafik 1 di atas menunjukkan bahwa 

varians disiplin kerja (X1) dan efisiensi kerja 

(X2) pekerja produksi (Y) berdistribusi 

normal, karena titik-titik data searah dengan 

diagonal. 
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Tabel 11 Hasil Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan pengujian pada Tabel 11 

di atas, dapat dilihat bahwa toleransi disiplin 

kerja (X1) adalah 0,439 yang berarti lebih 

besar dari 0,1 dan memiliki nilai VIF sebesar 

2,276 yang kurang dari 10 dan toleransi 

kemampuan kerja (X2) adalah 0,439 yang 

berarti lebih besar dari V.20 dengan V.17. 

Dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

disiplin kerja (X1) dan kemampuan kerja (X2) 

bebas dari varians berganda. 

 

Tabel 12 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, hasil uji 

heteroskedastisitas menunjukkan nilai sig. 

disiplin kerja (X1) sebesar 0,751 dan nilai 

tanda kemampuan kerja (X2) sebesar 0,501. 

Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

heteroskedastisitas antara kedua variabel 

tersebut. Cara lain untuk mengetahui adanya 

heteroskedastisitas adalah dengan mengamati 

pola titik-titik pada diagram sebar. 

 

 

 

 

 

 

 

GRAFIK 2 Metode Scatterplot 

Sebagaimana ditunjukkan pada Grafik 

2 di atas, pola titik-titik pada diagram sebar 

tampak seragam dan titik-titik tersebut 

membentuk pola yang unik. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 

Tabel 13 Hasil Uji Korelasi Parsial Disiplin 

Kerja (X1) Terhadap Y 

 

 

 

 

Sebagai bagian dari korelasi yang 

terdapat pada Tabel 13 di atas, korelasi 

Pearson untuk disiplin kerja (X1) terhadap 

produktivitas karyawan (Y) adalah 0,834. 

Karena korelasinya berada dalam rentang 

0,81-1,00, dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara disiplin kerja (X1) dan 

produktivitas karyawan (Y) sangat kuat, 

dengan tanda positif, yang menunjukkan 

hubungan positif antara kedua variabel 

tersebut. menunjukan hubungan kedua 

variabel searah. 

Tabel 14 Hasil Uji Korelasi Parsial 

Kompetensi Kerja (X2) Terhadap Y 

 

 

 

 

Sebagai bagian dari korelasi yang 

terdapat pada Tabel 14 di atas, nilai korelasi 

Pearson untuk kompetensi kerja (X2) dan 

produktivitas karyawan (Y) adalah 0,887. 

Karena korelasinya berada dalam rentang 

0,81-1,00, dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara disiplin kerja (X2) dan 

produktivitas karyawan (Y) sangat kuat, 

dengan korelasi positif, yang menunjukkan 

hubungan positif antara kedua variabel 

tersebut. 

 

Tabel 15 Hasil Uji Korelasi Simultan X1 dan 

X2 Terhadap Y 

Berdasarkan perhitungan korelasi pada 

Tabel 15 di atas, hubungan simultan antara 

disiplin kerja (X1) dan kompetensi kerja (X2) 

dengan produktivitas karyawan (Y) 
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menghasilkan Sig. Dengan nilai F sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja 

(X1) dan keterampilan kerja (X2) secara 

simultan mempunyai hubungan positif dengan 

R-square sebesar 0,853 yang arahnya positif 

yang menunjukkan bahwa keduanya saling 

berkaitan. 

 

Tabel 16 Hasil Uji Koefisien Diterminasi 

Disiplin Kerja (X1) Terhadap Y 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil koefisien 

determinasi parsial pada Tabel 16 di atas, 

koefisien determinasi disiplin kerja (X1) dan 

produktivitas pekerja (Y) mencapai nilai 

determinasi atau nilai R-square sebesar 0,695. 

Koefisien determinasi parsial disiplin kerja 

(X1) terhadap produktivitas pekerja (Y) 

sebesar 69,5%. Sedangkan sisanya sebesar 

30,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti, seperti motivasi, pengalaman kerja, 

dan lingkungan kerja.  

 

Tabel 17 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Kompetensi (X2) Terhadap Y 

 

Berdasarkan hasil koefisien 

determinasi parsial pada Tabel 17 di atas, 

koefisien determinasi kemampuan kerja (X2) 

dan produktivitas pekerja (Y) diperoleh nilai 

koefisien determinasi atau R-square sebesar 

0,788, yang menunjukkan bahwa koefisien 

determinasi parsial kemampuan kerja (X2) 

terhadap produktivitas pekerja. 78,8% sisanya 

sebesar 21,2% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti, seperti stres kerja, 

kepemimpinan, dan kompensasi. 

 

 

 

 

Tabel 18 Hasil Uji Koefisien Diterminasi 

Simultan X1 dan X2 Terhadap Y 

Berdasarkan hasil koefisien korelasi 

determinasi pada Tabel 4.19 di atas, antara 

disiplin kerja (X1) dan kemampuan kerja (X2) 

terhadap produktivitas karyawan (Y), 

diperoleh nilai koefisien determinasi atau R-

square sebesar 0,853. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara disiplin kerja (X1) dan 

kemampuan kerja (X2) terhadap produktivitas 

karyawan (Y) sebesar 85,3%. Sisanya sebesar 

14,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti. 

 

Tabel 19 Hasil Uji Regresi Linier Disiplin 

Kerja (X1) Terhadap Y 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana 

pada Tabel 19 di atas, hubungan antara 

disiplin kerja (X1) dengan produktivitas 

karyawan (Y) dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Y = a + bX1 

Y = 6,431 + 0,724X1 

a. Nilai konstanta a adalah 6,431, artinya 

jika variabel bebas, disiplin kerja (X1), 

bernilai 0, maka produktivitas pekerja 

(Y), variabel terikat, adalah 6,431. 

b. Koefisien regresi untuk disiplin kerja 

(X1) adalah 0,724, artinya setiap 

penambahan satu unit disiplin kerja (X1) 

akan mengakibatkan peningkatan 

produktivitas pekerja (Y) sebesar 0,724. 
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Tabel 20 Hasi Uji Regresi Linier 

Kompetensi Kerja X2 Terhadap Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana 

pada Tabel 20 di atas, hubungan antara 

disiplin kerja (X2) dan produktivitas pekerja 

(Y) dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Y = a + bX2 

Y = 4.859 + 0,870X2 

a. Nilai konstanta 4,859, artinya jika variabel 

bebas, produktivitas tenaga kerja (X2), 

bernilai 0, maka produktivitas pekerja (Y), 

variabel terikat, adalah 4,859. 

b. Nilai koefisien regresi produktivitas tenaga 

kerja (X2) sebesar 0,870 yang berarti setiap 

penambahan satu satuan produktivitas 

tenaga kerja (X2) akan mengakibatkan 

kenaikan produktivitas pekerja (Y) sebesar 

0,870. 

 

Tabel 21 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

X1 dan X2 Terhadap Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji regresi berganda 

pada Tabel 21 di atas, antara disiplin kerja 

(X1) dengan keterampilan kerja (X2) pekerja 

produksi (Y) dapat diturunkan persamaan 

sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = 4,726 + 0,335 X1 + 0,587 X2 

1. Nilai constant sebesar 4,726 hal ini 

menyatakan bahwa disiplin kerja (X1) dan 

kompetensi kerja (X2) adalah sebesar 0, 

maka produktivitas karyawan (Y) akan 

bernilai sebesar 4,726. 

2. Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X1) 

adalah sebesar 0,335 artinya setiap 

menambah satu satuan disiplin kerja (X1), 

maka akan terjadi peningkatan 

produktivitas karyawan (Y) sebesar 0,335 

satuan atau sebaliknya kompetensi 

dianggap tetap (cateris paribus). 

3. Nilai koefisien regresi kompetensi kerja 

(X2) adalah sebesar 0,587 artinya setiap 

menambah satu satuan kompetensi kerja 

(X2), maka akan terjadi peningkatan 

produktivitas karyawan (Y) sebesar 0,587 

satuan atau sebaliknya disiplin kerja 

dianggap tetap (cateris paribus). 

 

Tabel 22 Hasil Uji Hipotesis Disiplin Kerja 

(X1) Terhadap Y 

Berdasarkan hasil uji-t pada Tabel 22 

di atas, nilai t adalah 13,763 dengan nilai sig 

0,000 < 0,05. Kemudian, jika dibandingkan 

dengan nilai t dengan df = n - 2 = 85 - 2 = 83 

dan galat 5% (0,05), nilai t adalah 1,9893. 

Nilai t adalah 13,763 > 1,9893. Dengan 

demikian, Hu ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti terdapat pengaruh signifikan antara 

disiplin kerja (X1) terhadap produktivitas 

karyawan (Y). 

 

Tabel 23 Hasil Uji Hipotesis  Kompetensi 

Kerja (X2) Terhadap Y 

Berdasarkan hasil uji-t pada Tabel 23 di 

atas, diperoleh nilai t hitung sebesar 17,540 

dengan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. 

Kemudian, apabila nilai ttabel tersebut 

dibandingkan dengan nilai df = n - 2 = 85 - 2 

= 83 dengan tingkat kesalahan 5% (0,05), 

diperoleh nilai ttabel sebesar 1,9893. Nilai thitung 

sebesar 17,540 > 1,9893. Dengan demikian, 

Hu ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 
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pengaruh yang signifikan dari variabel kerja 

(X2) terhadap produktivitas pekerja (Y). 

Berdasarkan hasil uji-F pada Tabel 24 

di atas, diperoleh taraf signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 dan dapat diketahui bahwa nilai 

F sebesar 237,602 dan nilai Ftabel sebesar 3,11. 

Nilai Fhitung adalah 237,602 > 3,11. Oleh 

karena itu, Hu ditolak dan Ha diterima. Ini 

berarti disiplin kerja (X1) dan kinerja (X2) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

produktivitas karyawan (Y). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan 

pembahasan yang telah penulis lakukan pada 

bab sebelumnya, penulis menyajikan hasil 

analisis data dan pembahasan studi penelitian 

tentang pengaruh disiplin kerja (X1) dan 

keterampilan kerja (X2) terhadap pekerja 

produksi (Y) pada bagian produksi PT Trias 

Indra Saputra. 

a. Terdapat pengaruh yang signifikan dan 

positif antara disiplin kerja (X1) terhadap 

pekerja produksi (Y) pada bagian produksi 

PT Trias Indra Saputra. 

b. Terdapat pengaruh yang signifikan dan 

positif antara kemampuan kerja (X2) 

terhadap pekerja produksi (Y) pada bagian 

produksi PT Trias Indra Saputra. 

c. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

disiplin kerja (X1) dan keterampilan kerja 

(X2) terhadap pekerja produksi (Y) pada 

bagian produksi PT Trias Indra Saputra. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

pengaruh disiplin kerja (X1) dan keterampilan 

kerja (X2) terhadap pekerja produksi (Y) di 

departemen produksi PT Trias Indra Saputra 

yang telah dilakukan dan dijelaskan melalui 

pembahasan hasil yang diperoleh, maka 

peneliti memberikan rekomendasi sebagai 

berikut: 

a. Bagi Perusahaan PT Trias Indra Saputra 

Berdasarkan hasil penelitian, disiplin kerja 

dan keterampilan kerja berpengaruh positif 

terhadap pekerja produksi di departemen 

produksi PT Trias Indra Saputra. Disiplin 

kerja perlu terus ditingkatkan agar tugas 

dan tanggung jawab dapat diselesaikan 

tepat waktu. Disarankan agar orang yang 

memiliki pengetahuan dan pengalaman 

kerja yang memadai dapat memberikan 

pengetahuan kepada pekerja baru maupun 

yang belum berpengalaman. Hal ini akan 

membantu mempermudah penyelesaian 

tugas mereka. 

b. Bagi Universitas Insan Pembangunan 

Indonesia 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan tambahan pengetahuan dan 

pemahaman, khususnya dalam hal disiplin 

kerja dan keterampilan kerja, serta dapat 

dijadikan referensi. c Bagi Peneliti 

Mendatang 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat 

dan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

mendatang untuk melakukan penelitian 

penting dengan topik yang sama, atau 

mungkin menambah atau mengganti 

beberapa variabel yang ada dengan 

variabel lain guna mengatasi inkonsistensi 

dan memperkuat studi penelitian. 
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